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A.  Metode Survey 
 Metode yang digunakan adalah metode survey dengan menyebarkan kuisioner 

dalam bentuk google form, dengan berisi 17 Pertanyaan. Responden yang 
mengisi survey 9 responden. Metode survey yang dilakukan tidak menetapkan 
jumlah populasi dan sampel. Hal tersebut karena populasi pengguna lulusan 
yang menjadi sasaran dalam survey tidak dapat ditentukan. Mandasarkan 
padahal tersebut, maka sampel ditentukan atas dasar purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana 
peneliti memilih anggota populasi berdasarkan kriteria atau pertimbangan 
tertentu yang relevan dengan tujuan survey dilakukan. Mendasarkan pada hal 
tersebut, maka penentuan sampel dilakukan dengan melakukan 
pemetaan terhadap target responden, dimana para lulusan Program 
Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro bekerja. Beberapa 
target responden dimana pengguna lulusan Program Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro, antara lain: institusi pengadilan, institusi 
kejaksaan, lembaga konsultan dan advokat hukum, lembaga pemerintahan, 
perbankan, BUMN/BUMD, kantor notaris, perusaan swasta, lembaga 
pendidikan, dan lain-lainnya. 
Hasil survey menunjukan bahwa terdapat 9 pengguna lulusan 
(responden) yang mengisi surevy dari 7 institusi atau lembaga. Para 
responden tersebut memberi penilaian terhadap 11 alumni atau lulusan 
Program Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Jumlah 
responden dan asal afiliasi responden cukup memadai untuk dilakukan 
analisis lebih lanjut terkait kepuasan pengguna lulusan Program Sarjana 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. 

 
B.  Grafik, Analisis, Evaluasi dan Strategi Tindak Lanjut 



1. Pertanyaan Nomor 1 (Identitas Responden) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.1, terdata 9 responden 
yang mengisi hasil survey. Meskipun dalam survey yang populasi dan 
sampelnya tidak ddidasarkan pada penghitungan kuantitatif, maka untuk 
selanjutnya perlu ditarget jumlah responden yang lebih banyak. Peningkatan 
jumlah responden dapat dilakukan dengan menyebarkan kuisioner ke 
pengguna lulusan melalui pendekatan terhadap para alumni dan 
berkoordinasi dengan ikatan alumni FH Undip terkait informasi pengguna 
lulusan Program Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. 

 
2. Pertanyaan Nomor 2 (Asal/Afiliasi Responden) 
 

 
 
Pertanyaan Nomor 3 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.2, terdata 7 instansi  yang 
mengisi hasil survey, yang berasal dari: instansi perbankan, kantor advokat, 
kejaksaan, pengadilan, dan swasta.  



Instansi perbankan memberikan ulasan survey terhadap 1 alumni, kantor 
advokat memberikan ulasan survey terhadap 1 alumni, kejaksaan memberikan 
ulasan survey untuk 4 alumni, pengadilan (pengadilan tata usaha negara) 
memberikan ulasan survey untuk 4 alumni, dan pihak swasta memberikan 
ulasan untuk 1 orang alumni. 
Data tersebut cukup beragam, namun masih dapat ditingkatkan lagi dengan 
menjaring institusi yang levelnya internasional. Sangat diperlukan testimoni 
atau ulasan survey dari pengguna lulusan dalam level internasional. Program 
Studi Sarjana Hukum dapat berkoordinasi dengan IO Fakultas Hukum 
dan/atau IO Universitas Diponegoro dalam mendata pengguna lulusan yang 
levelnya internasional.  

 
3. Pertanyaan Nomor 3 (Tingkat Kedisiplinan Lulusan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.3, terdata terdapat 
63,6% pengguna lulusan menilai sangat baik dan 36,4% pengguna lulusan 
menilai baik atas kedisiplinan alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang positif terkait 
kedisiplinan para lulusan. Tugas selanjutnya adalah meningkatkan dan 
mempertahankan performance terkait kedisipilinan dari para alumni.  
4. Pertanyaan Nomor 4 (Interaksi Sosial Lulusan dengan Kolega) 

 
 
 



 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.4, terdata terdapat 81,8% 
pengguna lulusan menilai sangat baik dan 18,2% pengguna lulusan menilai 
baik atas performance alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro terkait interaksi sosial para lulusan dengan 
kolega di tempat kerja. Hasil ini menunjukan hal yang positif terkait interaksi 
sosial para lulusan. Tugas selanjutnya adalah meningkatkan dan 
mempertahankan performance terkait interaksi sosial dari para alumni. 

 
5. Pertanyaan Nomor 5 (Interaksi Sosial Lulusan dengan Atasan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.5, terdata terdapat 
90,9% pengguna lulusan menilai sangat baik dan 9,1% pengguna lulusan 
menilai baik atas performance alumni Program Studi Sarjana Hukum 
Fakultas Hukum Universitas Diponegoro terkait interaksi sosial para lulusan 
di dengan atasan di tempat kerja. Hasil ini menunjukan hal yang positif terkait 
interaksi sosial para lulusan. Tugas selanjutnya adalah meningkatkan dan 
mempertahankan performance terkait interaksi sosial dari para alumni. 



 
6. Pertanyaan Nomor 6 (Kemampuan Analisis) 

 
 
 
Pertanyaan Nomor 7 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.6, terdata terdapat 54,5% 
pengguna lulusan menilai sangat baik dan 45,5% pengguna lulusan menilai 
baik atas kemampuan analisis alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, 
namun masih berada pada level standar. Perlu upaya yang sistematis, 
terstruktur, dan masif untuk meningkatkan kemampuan analisis para alumni. 
Upaya yang dapat dilakukan, antara lain: penguatan metode pembelajaran 
berdasarkan project dan case study; serta memperbanyak diskusi dan 
presentasi di kelas. 

 
 
 
 
 

7. Pertanyaan Nomor 7 (Kemampuan Problem Solving) 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.7, terdata terdapat 63,6% 
pengguna lulusan menilai sangat baik dan 36,4% pengguna lulusan menilai 
baik atas kemampuan memecahkan masalah dari alumni Program Studi 
Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini 
menunjukan hal yang cukup positif, namun masih berada pada level standar. 
Perlu upaya yang sistematis, terstruktur, dan masif untuk meningkatkan 
kemampuan memecahkan masalah dari para alumni. Upaya yang dapat 
dilakukan, antara lain: penguatan metode pembelajaran berdasarkan project 
dan case study; serta memperbanyak diskusi dan presentasi di kelas. 

 
8. Pertanyaan Nomor 8 (Kemampuan Berbahasa Lisan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.8, terdata terdapat 
81,8% pengguna lulusan menilai sangat baik dan 18,2% pengguna lulusan 
menilai baik atas kemampuan berbahasa lisan dari alumni Program Studi 
Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini 
menunjukan hal yang positif, namun masih dapat ditingkatkan kembali. Perlu 
upaya yang sistematis, terstruktur, dan masif untuk meningkatkan 



kemampuan analisis para alumni. Upaya yang dapat dilakukan, antara lain: 
penguatan metode pembelajaran diskusi dan presentasi di kelas. 

 
9. Pertanyaan Nomor 9 (Kemampuan Penggunaan Ms. Office) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.9, terdata terdapat 72,7% 
pengguna lulusan menilai sangat baik, 18,2% pengguna lulusan menilai baik, 
dan 9,1% pengguna lulusan menilai sangat kurang atas kemampuan 
penggunaan ms. office dari alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, 
namun masih dalam level standar, karena masih ada 9,1% yang dinilai kurang 
dalam menguasai ms. Office. Program Studi bersama Fakultas Hukum dapat 
memberikan berbagai pelatihan yang tersertifikasi terkait peningkatan 
kompetensi menggunakan ms. Office.  

 
 
 

10. Pertanyaan Nomor 10 (Kemampuan Penggunaan Software) 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.10, terdata terdapat 
81,8% pengguna lulusan menilai sangat baik, 18,2% pengguna lulusan menilai 
baik atas kemampuan penggunaan software atau aplikasi dari alumni 
Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. 
Hasil ini menunjukan hal yang positif, namun masih dapat ditingkatkan 
kembali. Program Studi bersama Fakultas Hukum dapat memberikan 
berbagai pelatihan yang tersertifikasi terkait peningkatan kompetensi 
menggunakan software atau aplikasi. 

 
11. Pertanyaan Nomor 11 (Kemampuan Komunikasi dengan 

Atasan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.11, terdata terdapat 
81,8% pengguna lulusan menilai sangat baik, 9,1% pengguna lulusan menilai 
baik, dan 9,1% menilai sangat kurang atas kemampuan komunikasi dengan 
atasan dari alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, namun 
masih terdapat 9,1% alumni yang mendapat penilaian sangat kurang. Program 



Studi bersama Fakultas Hukum dapat memberikan berbagai pelatihan yang 
tersertifikasi terkait komunikasi dan public speaking. 

 
12. Pertanyaan Nomor 12 (Kemampuan Komunikasi dengan 

Pihak Ketiga) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.12, terdata terdapat 
54,5% pengguna lulusan menilai sangat baik, 36,4% pengguna lulusan menilai 
baik, dan 9,1% menilai menilai sangat kurang atas kemampuan komunikasi 
dengan pihak ketiga dari alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas 
Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, 
namun baru sebagian yang dinilai sangat baik dan masih terdapat 9,1% alumni 
yang mendapat penilaian sangat kurang. Program Studi bersama Fakultas 
Hukum dapat memberikan berbagai pelatihan yang tersertifikasi terkait 
komunikasi dan public speaking. 

 
 

13. Pertanyaan Nomor 13 (Kemampuan Leadership) 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.13, terdata terdapat 
54,5% pengguna lulusan menilai sangat baik, dan 45,5% pengguna lulusan 
menilai baik, atas kemampuan komunikasi kepemimpinan atau leadership 
dari alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro. Hasil ini menunjukan tren yang positif, namun perlu diupayakan 
agar angka 45,5% ada peningkatan ke arah yang sangat baik Program Studi 
bersama Fakultas Hukum dapat memberikan berbagai pelatihan yang 
tersertifikasi terkait kepemimpinan dan membuat kebijakan bahwa setiap 
mahasiswa diwajibkan untuk aktif mengikuti kegiatan organisasi 
kemahasiswaan. 
 
14. Pertanyaan Nomor 14 (Kemampuan Kerja Sama) 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.14, terdata terdapat 
54,5% pengguna lulusan menilai sangat baik, 36,4% menilai baik, dan 9,1% 
pengguna lulusan menilai sangat kurang, atas kemampuan kerja sama dari 
alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, namun perlu 
diupayakan agar angka 36,4% ada peningkatan ke arah yang sangat baik dan 



meniadakan alumni yang tidak memiliki kemampuan kerja sama yang baik. 
Program Studi bersama Fakultas Hukum dapat memberikan berbagai 
pelatihan yang tersertifikasi terkait kepemimpinan dan membuat kebijakan 
bahwa setiap mahasiswa diwajibkan untuk aktif mengikuti kegiatan organisasi 
kemahasiswaan serta dapat memperkuat kembali metode pembelajaran 
dengan melibatkan para mahasiswa menyelesaikan suatu kasus atau project 
secara tim. 

 
15. Pertanyaan Nomor 15 (Keaktifan untuk Peningkatan 

Kompetensi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.15, terdata terdapat 
54,5% pengguna lulusan menilai sangat baik, 36,4% menilai baik, dan 9,1% 
pengguna lulusan menilai sangat kurang atas keaktifan untuk meningkatkan 
kompetensi melalui pelatihan/sertifikasi dari alumni Program Studi Sarjana 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal 
yang cukup positif, namun perlu diupayakan agar angka 36,4% ada 
peningkatan ke arah yang sangat baik dan meniadakan alumni yang tidak 
memiliki keinginan untuk meningkatkan kompetensi. Program Studi bersama 
Fakultas Hukum dapat memberikan berbagai pelatihan yang tersertifikasi 
yang dibutuhkan oleh para alumni untuk mendukung kemampuan di dunia 
kerja. Program Studi dapat menjalin kerja sama dengan Ikatan Alumni 



Fakultas Hukum Universitas Diponegoro untuk menyelenggarakan pelatihan 
tersertifikasi tersebut. Selain itu Fakultas Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro dapat pula membuka jalur khusus terkait alumni Program Studi 
Sarjana Hukum yang ingin melanjutkan studi di Program Magister Hukum, 
Program Magister Kenotariatan, Program Doktor Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Diponegoro. 

 
16. Pertanyaan Nomor 16 (Manfaat Pelatihan) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.16, terdata terdapat 
36,4% pengguna lulusan menilai sangat baik, 54,5% menilai baik, dan 9,1% 
pengguna lulusan menilai sangat kurang atas manfaat pelatihan atau 
sertifikasi dari alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum 
Universitas Diponegoro. Hasil ini menunjukan hal yang cukup positif, namun 
perlu diupayakan agar angka 54,5% ada peningkatan ke arah yang sangat baik 
dan meniadakan alumni yang tidak memberi manfaat bagi tempat kerja.  

 
 

17. Pertanyaan Nomor 17 (Adaptasi terhadap Pekerjaan yang 
Kompleks) 

 
 
 
 



 
 
 
 
 

 

 
Mendasarkan pada hasil jawaban atas pertanyaan no.17, terdata terdapat 
54,5% pengguna lulusan menilai sangat baik, dan 45,5% menilai baik, dari 
alumni Program Studi Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas 
Diponegoro atas kemampuan adaptasi menghadapi pekerjaan yang lebih 
kompleks. Hasil ini menunjukan hal yang positif, namun perlu diupayakan 
agar angka 45,5% ada peningkatan ke arah yang sangat baik, melalui 
memberikan fasilitas konseling untuk mengatasi tingkat stres atau bimbingan 
psikologis selama kuliah, sehingga dapat memanage dengan baik 
emosionalnya. 

 

Demikian analisis hasil survey evaluasi bagi Tenaga Pendidikan Program Studi 
Sarjana Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro dan rekomendasi tindak 
lanjut yang diberikan oleh Tim Gugus Penjaminan Mutu Program Studi Sarjana 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, untuk dapat ditindaklanjuti 
sehingga mampu menjadi perbaikan kedepannya. 

 

       Semarang, 6 Mei 2025 

 


